Social Enterprise :
BANK SAMPAH TERPADU 

SDIT HARAPAN BUNDA 

Jl. Brigjend Sudiarto Km.10,4 Semarang 


I. PENDAHULUAN 
Aset banyaknya SDM yang ada di lembaga kami, membuat pemikiran tersendiri. Setiap hari sudah pasti, banyak meninggalkan sampah. Apalagi kebutuhan konsumtif siswa. Dengan jumlah siswa sebanyak 404, disetiap hari meghasilkan kurang lebih dalam hitungan minimal tiga kali jumlah siswa tersebut. Belum lagi ditambah jumlah guru dan karyawan hampir sekitar 500 sampah yang dapat dimanfaatkan dalam sehari.   

II. TEMA PROGRAM 

Tema/ inti program social enterprise ini adalah :pengelolaan sampah kertas dan plastik, sehingga mengambil Judul “BANK SAMPAH TERPADU”, dimana nasabah dari BANK ini adalah seluruh komunitas lembaga sekolah.  

III. TUJUAN DAN SASARAN 
Yang menjadi tujuan inti dalam program ini adalah pemanfaatan sampah kertas dan plastik. Hasil dari penjualan sampah dan daur ulang tersebut untuk kemanfaatan siswa yang kurang mampu dan pembinaan “Anak Asuh Sekolah”di sekitar lingkungan sekolah.  Dimana inti sumbangan pada pengadaan buku-buku pelajaran dan penunjang, sehingga secara garis besarnya dapat disebutkan “dari kertas kembali menjadi Buku”.

IV. PELAKSANA DAN PENGELOLA 

Komponen pengelola adalah sebagai berikut :

· Penanggung Jawab 
: Yayasan Bakti Ibu 

· Pimpinan 

: Kepala Sekolah SDIT Harapan Bunda :

   Dany Arif Ardiyanto,S.Pd.I

· Manajer 

: Waka Sar.Pra : Arifin,A.Md

· Staff 

a. Kesiswaan 


: Supriyatin, S.T

b. Guru dan Karyawan 
: Lusiana Fatmawati

c. Tenaga Kebersihan 

: Sarwidi 

d. Tenaga Kebersihan 

: Alfi 

V. RENCANA DAN PELAKSANAAN PROGRAM 
A. TAHAP 1 


Pemilahan sampah kertas dan plastik. Nasabah menyetorkan sampah kepada masing-masing  pj/staff baik kesiswaan ataupun guru dan karyawan.  

B. TAHAP 2 
   Setelah sampah terkumpul, untuk sampah kertas ada 2 pemanfaatannya yaitu, untuk didaur ulang dan dijual kiloan ke pedagang kertas. 
C. TAHAP 3 
   Hasil dari penjualan tersebut separuhnya untuk pengadaan inverntaris buku –buku siswa  baik di perpustakaan umum maupun kelas. Sedangkan separuhnya untuk pembiayaan program “Anak Asuh Sekolah”,sehingga  anak-anak binaan sekolah tersebut dapat mengikuti program pembelajaran rutin TPQ atau pelajaran Umum. 
D. TAHAP 4 
Sedangkan untuk sampah plastik dan daur ulangnya akan dijadikan karya siswa dan diperjual belikan di kantin atau koperasi sekolah. Sehingga pada akhirnya hasil tersebut diperuntukkan bagi komponen sekolah khususnya siswa.  

VI. PEMBIAYAAN MODAL AWAL 
Untuk pembiayaan awal diambilkan dari kas sekolah dengan besaran yang tidak terlalu besar,sekitar tiga juta.

VII. EVALUASI DAN PELAPORAN 

Setiap 3 bulan sekali akan diadakan evaluasi dan pelaporan umum  pada rapat pleno komite sekolah dan  melibatkan kepada Komite Sekolah, Walimurid anak asuh Sekolah, aparatur pemerintahan setempat (RT,RW dan Kelurahan). 








Semarang, 18 Februari 2009 








Kepala SDIT Harapan Bunda 








Dany Arif Ardiyanto,S.Pd.I

